BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai inventarisasi dan
keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta) di kawasan Air Terjun
Sigala-gala Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal,
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Jenis-jenis tumbuhan paku yang ditemukan. Hasil inventarisasi menemukan
sebanyak 18 jenis tumbuhan paku yang tergolong ke dalam 10 famili, yaitu
Thelypteridaceae, Polypodiaceae, Selaginellaceae, Athyriaceae,
Onocleaceae, Dryopteridaceae, Nephrolepidaceae, Davalliaceae,
Cyatheaceae, dan Hymenophyllaceae. Jenis-jenis tersebut tersebar tidak
merata pada tiga stasiun pengamatan, dengan Stasiun | (0-50 m) memiliki 9
jenis, Stasiun Il (50-100 m) memiliki 6 jenis, dan Stasiun 11 (100-150 m)
memiliki 8 jenis. Tumbuhan paku yang ditemukan sebagian besar hidup
secara terestrial di atas tanah, sedangkan sebagian lainnya bersifat epifit
dengan menempel pada batang pohon, seperti Phlebodium decumanum,
Pyrrosia piloselloides, Drynaria quercifolia, dan Elaphoglossum sp.
Perbedaan jumlah jenis pada setiap stasiun menunjukkan bahwa jarak dari
titik pusat air terjun turut. memengaruhi keberadaan dan sebaran tumbuhan
paku di kawasan tersebut.

2. Tingkat keanekaragaman tumbuhan paku. Hasil analisis indeks ekologi
menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan Air
Terjun Sigala-gala tergolong sedang. Nilai Indeks Keanekaragaman
Shannon-Wiener (H') secara keseluruhan sebesar 2,5606, dengan nilai H'
pada Stasiun | sebesar 1,8313, Stasiun Il sebesar 1,4435, dan Stasiun Il
sebesar 1,8598. Nilai H' tertinggi terdapat pada Stasiun I11 dan nilai terendah
pada Stasiun Il. Nilai Indeks Kemerataan Pielou (E) secara keseluruhan
sebesar 0,8859, yang tergolong tinggi, menunjukkan bahwa individu

tumbuhan paku tersebar cukup merata antarjenis dan tidak ada satu jenis
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pun yang mendominasi secara mencolok. Adapun nilai Indeks Kekayaan
Margalef (R) secara keseluruhan sebesar 3,0447, yang tergolong rendah,
sehingga meskipun jumlah individu yang ditemukan cukup banyak (266
individu), jumlah jenisnya masih tergolong terbatas dibandingkan kawasan
air terjun lain yang memiliki tingkat kekayaan jenis lebih tinggi.

3. Faktor lingkungan yang memengaruhi keberadaan tumbuhan paku. Kondisi
fisika-kimia lingkungan pada ketiga stasiun pengamatan menunjukkan
kelembapan tanah berkisar antara 75%—76%, kelembapan udara 73%—77%,
pH tanah 4-5,3 (asam hingga mendekati netral), dan suhu udara 27°C-29°C.
Kondisi tersebut secara umum tergolong lembap dengan suhu yang relatif
stabil, sehingga mendukung pertumbuhan tumbuhan paku. Semakin dekat
dengan titik pusat air terjun (Stasiun I), kelembapan tanah dan udara
cenderung lebih tinggi, sedangkan semakin jauh (Stasiun I11), suhu cenderung
meningkat dan kelembapan sedikit menurun. Kondisi lingkungan inilah yang
diduga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan perbedaan jumlah jenis
dan tingkat keanekaragaman tumbuhan paku pada masing-masing stasiun

pengamatan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ‘yang telah dilakukan, peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan wilayah
penelitian, menambah jumlah stasiun pengamatan, atau memperpanjang
waktu pengamatan agar diperoleh data jenis tumbuhan paku yang lebih
lengkap, mengingat kemungkinan masih terdapat jenis-jenis lain yang belum
teridentifikasi pada penelitian ini.

2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut secara
molekuler pada beberapa jenis yang hanya teridentifikasi sampai tingkat
genus (seperti Elaphoglossum sp., Dryopteris sp., dan Hymenophyllum sp.),

agar diperoleh kepastian nama spesies secara ilmiah.
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3. Bagi pihak pengelola kawasan wisata Air Terjun Sigala-gala, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan dalam upaya pelestarian
dan pengelolaan kawasan, mengingat kawasan ini memiliki keanekaragaman
tumbuhan paku yang cukup baik namun kekayaan jenisnya masih tergolong
rendah, sehingga rentan terganggu apabila terjadi kerusakan habitat.

4. Bagi dunia pendidikan, data jenis dan deskripsi tumbuhan paku yang
diperoleh dari penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi media
pembelajaran, seperti booklet keanekaragaman hayati, sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi berbasis potensi lokal bagi

peserta didik.
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